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ABSTRAK 

  
Kerapatan Tanah menggunakan campuran Zat Additive Abu Kayu dan Pasir Zeloit 

dengan persentase campuran yang berbeda, yaitu : 0%, 2%, 5%, 8%. dari sampel yang 
telah diujikan menghasilkan perubahan nilai qu dan cu. Nilai qu terbesar dihasilkan pada 
saat berada dikondisi tanah dengan persentase campuran 5% dan jumlah tumbukan 56 kali 
yang menghasilkan nilai qu sebesar 2,2495 kg/cm² sedangkan untuk nilai qu terkecil 
berada pada kondisi tanah dengan persentase campuran 0% dan jumlah tumbukan 10 kali 
yang menghasilkan nilai qu sebesar 0,6440 kg/cm² . Nilai cu terbesar dihasilkan pada saat 
berada di kondisi tanah dengan persentase campuran 5%, jumlah tumbukan 56 kali yang 
menghasilkan nilai cu sebesar 1,1247kg/cm² sedangkan untuk nilai cu terkecil berada pada 
kondisi tanah dengan persentase campuran 0% dan jumlah tumbukan 10 kali yang 
menghasilkan nilai cu sebesar 0,3220 kg/cm². 

 
Kata Kunci : Tanah lempung; stabilisasi tanah; kuat tekan bebas 
 
PENDAHULUAN 

Konstruksi pada tanah lempung 
ekspansif memiliki banyak 
permasalahan seperti sangat mudah 
terpengaruh air, mempunyai sifat 
swelling dan shrinkage yang cukup 
besar, serta nilai penurunan tanah yang 
besar. Ketidakstabilan konstruksi 
tersebut dapat diatasi dengan melakukan 
stabilisasi terhadap tanah yang menjadi 
dasar dalam menopang konstruksi 
tersebut. Stabilisasi yang dilakukan yaitu 
stabilisasi tanah secara kimiawi, yang 
berupa penambahan abu kayu dan pasir 
zeolit dengan variasi penambahan 0%, 
2%, 5%, 8%, yang lolos saringan no. 4 
(4,75 mm). adapun lama pemeraman 
yang dilakukan selama 24 jam. Variasi 
tersebut dilakukan karena untuk 
menunjukan bahwa dengan penambahan 
variasi abu kayu dan pasir zeolit dapat 
meningkatkan nilai kuat tekan bebas 
pada tanah lempung ekspansif. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Stabilisasi Tanah 

Stabilisasi tanah adalah usaha 
untuk merubah atau memperbaiki sifat-
sifat teknis tanah dengan menambahkan 
sesuatu pada tanah tersebut, agar dapat 
menaikan kekuatan tanah dan 
mempertahankan kekuatan geser. 
Adapun tujuan stabilisasi tanah adalah 
untuk mengikat dan menyatukan agregat 
material yang ada, sehingga sifat teknis 
tanah menjadi lebih baik. Sifat-sifat tanah 
yang dapat diperbaiki dengan cara 
stabilisasi dapat  meliputi : kestabilan  
volume,  kekuatan atau  daya dukung, 
permeabilitas, dan kekekalan atau 
keawetan. (Amran Yusuf, 2021). 

 
Tanah Lempung Ekspansif 

Tanah lempung ekspansif  ini 
apabila terjadi peningkatan kadar air 
tanah akan mengembang  disertai dengan 
peningkatan tekanan  air  pori dan  
timbulnya tekanan pengembangan. 
Apabila kadar air berkurang akan terjadi 
penyusutan. Kembang susut terjadi 
sebagai akibat adanya perubahan system 
tanah-air yang mengakibatkan 
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terganggunya keseimbangan. Beberapa 
mineral yang biasa terdapat pada tanah 
ekspansif adalah kaolinite, illite dan 
montmorillonite. Ketiganya merupakan 
bentuk kristal Hidros Alluminium Silikat, 
namun ketiganya mempunyai sifat-sifat 
dan struktur dalam yang berbeda satu 
dengan yang lainnya. Perbedaan 
komposisi kimia dan struktul kristal pada 
mineral memberikan beberapa kelemahan 
untuk  mengembang.  Pengembangan 
terjadi ketika  air  meresap  diantara  
partikel lempung, sehingga menyebabkan 
terpisahnya partikel. Lempung ekspansif 
merupakan lempung yang memiliki sifat 
khas yakni kandungan mineral ekspansif 
yang mempunyai kapasitas pertukaran 
ion tinggi, sehingga lempung ekspansif 
memiliki potensi kembang susut tinggi, 
apabila terjadi perubahan kadar air. 
 
Kuat Tekan Bebas (Unconfined 
Compression Test) 

Uji kuat tekan bebas (Unconfined 
Compression Strenght) merupakan cara 
yang dilakukan di laboratorium untuk 
mengukur kuat tekan yang diberikan 
sampai tanah  tersebut  terpisah  dari  
butiran-butirannya  juga  mengukur  
regangan  tanah akibat tekanan tersebut. 
Unconfined compression strength atau 
pengujian kuat tekan bebas tanah untuk 
menentukan nilai kekuatan dengan 
sample berbentuk silinder hasil dari 
pemadatan. Pengujian ini menggunakan 
mesin tekan untuk menekan sample yang 
dibentuk silinder dari satu arah. (hidayat, 
2018). 

 
Hubungan Antara Nilai Kuat Tekan 
Bebas Tanah Dengan Perbaikan 
Tanah 

Uji kuat tekan bebas (Unconfined 
Compression Strenght) adalah cara yang 
dilakukan di laboratorium untuk 
mengukur kuat tekan yang diberikan 
sampai tanah tersebut terpisah dari 
butiran-butirannya juga mengukur 
regangan tanah akibat tekanan tersebut. 
Dari nilai kuat tekan maksimum yang 

dapat diterima pada masing- masing 
contoh akan didapat sensitivitas tanah. 
Nilai sensitivitas ini mengukur 
bagaimana perilaku tanah jika terjadi 
gangguan dari luar. Percobaan kuat tekan 
bebas  dimaksudkan terutama  untuk  
tanah  lempung  atau  tanah  
lanau.(Setyanto,2016) 

Kuat tekan bebas merupakan 
besarnya beban aksial persatuan luas 
pada saat benda uji mengalami 
keruntuhan atau pada saat regangan 
aksial mencapai 20 %. Percobaan kuat 
tekan bebas di laboratorium dilakukan 
pada sampel tanah asli maupun buatan 

 
METODE PENELITIAN 
 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Alur Penelitian  
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HASIL PENELITIAN 
 
Gambaran Umum 

Sampel tanah diambil dari lokasi 
yang berada di Tanjung Krajan, 
kecamatan Seputih Banyak, Kabupaten 
Lampung Tengah.  
 
Hasil Penelitian 
Tabel. 1 Data Hasil Pengujian  Nilai 
Kadar Air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Data Hasil Perhitungan Pada 
Pengujian Kadar Air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hasil Pengujian Analisis Ukuran 
Butiran Tanah 
Tabel 3. Hasil Pengujian Analisis Butiran 
Tanah 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Tabel 4. Hasil Pengujian Analisis 
Hidrometer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kurva akumulasi ukuran butir 
tanah 
 
 
 
 
 



 238 JUMATISI Vol. 3 No. 2 Desember 2022 
       e-ISSN ; 2722-564X 

p-ISSN ; 2722-5631 

Tabel 5. Hasil Pengujian qu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Hasil Pengujian Cu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN 

Untuk pengujian kuat tekan bebas 
yang dilakukan di laboratorium mekanika 
tanah, dari sampel yang telah diujikan 
dengan abu kayu dan pasir zeolit yakni 
dengan campuran 0%, 2%, 5%, 8% pada 
10x tubukan, 25x tumbukan, 56x 
tumbukan yang berbeda menghasilkan 
perubahan nilai qu dan cu. Nilai qu 
terbesar dihasilkan pada saat berada 
dikondisi tanah dengan persentase 
campuran 5% dan jumlah tumbukan 56 
kali yang menghasilkan nilai qu  sebesar 
2,2495  kg/cm²  sedangkan  untuk  nilai  
qu   terkecil  berada  pada  kondisi  tanah 
dengan persentase campuran  0%  dan  
jumlah  tumbukan  10  kali  yang 
menghasilkan nilai qu sebesar 0,6440 
kg/cm² . Nilai cu terbesar dihasilkan pada 
saat berada di kondisi tanah dengan 
persentase campuran 5%, jumlah 
tumbukan 56 kali yang menghasilkan 
nilai cu sebesar 1,1247kg/cm² sedangkan 
untuk nilai cu terkecil berada pada 
kondisi tanah dengan persentase 
campuran  zeolit)  0%  dan jumlah 
tumbukan 10 kali yang menghasilkan 
nilai cu sebesar 0,3220 kg/cm². 

kuat  tekan  bebas  tanah  asli  dan  
tanah  campuran memiliki  peningkatan  

yaitu  29% (pada  campuran  2%),  
112%(  pada  campuran 5%),  dan  100%  
(pada  campuran  8%)  dari  tegangan  
atau  kuat  tekan  bebas sebesar 1,058 
kg/cm² (pada campuran 0%). 
Peningkatan kuat tekan bebas pada tanah 
lempung ekspansif ini karena dari 
campuran abu kayu dan pasir zeolit yang 
memiliki sifat menyerap air. Dengan 
adanya stabilisasi tanah lempung 
ekspansif nilai kepadatan tanah 
cenderung meningkat dari tanah aslinya, 
ini dikarenakan semakin meningkatnya 
persentase penambahan campuran abu 
kayu dan pasir zeolit maka akan 
menyebabkan nilai kuat tekan bebas 
semakin bertambah. 
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